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SUMMARY

AHMAD DAHLAN GULTOM. The Yield of Crude Palm Oil (CPO) from Several 

Plant’s Age and The Fresh Fruit Bunch Weight Palm Tree of Plasma Plantation 

(Supervised by KIK3 YULIATI and HASBI).

The objective of this research was to study the yield of Crude Palm Oil 

(CPO) from different age of tree and different weight of fresh fruit bunch m PT. 

Perkebunan Mitra Ogan Karang Dapo, Peninjauan.

-

The research was conducted in PT. Perkebunan Mitra Ogan Karang Dapo,

Peninjauan, from February 2008 until April 2008.
i

The research used Split Plot Design with two treatments. Each treatment was
i

done in triplicates. The first treatment was the plant’s age with sub-plots of 5, 10,

and 15 years-old. The second treatment was the fresh fruit bunch weight with main- 

plots of less than 10 kg and greater than 15 kg. The parameters were CPO yield,

water content, and free fatty acid content.

The result showed that the plant’s age influenced the yield of CPO, water 

content of fresh fruit bunch and free fatty acid. The result also showed that the 

average of CPO yield for the 5 year-plant’s was about 18.99%, the yield for the 10 

year-plant’s was about 21.65%, and the yield for the 15 year-plant’s was about 

21.55%. These data were higher than the yield Standard based on Agriculture 

Ministry’s Decree No.395/Kpts/OT. 140/11/2005.



RINGKASAN

AHMAD DAHLAN GULTOM. Rendemen Minyak Kelapa Sawit (CPO) dan 

Berbagai Umur Tanaman dan Berat Tandan Kelapa Sawit Tanaman Kebun Plasma 

(Dibimbing oleh KIKI YULIATI dan HASBI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen minyak sawit 

(CPO) pada umur tanaman dan berat tandan kelapa sawit yang berbeda pada PT. 

Perkebunan Mitra Ogan Karang Dapo, Peninjauan.

Penelitian dilaksanakan pada PT. Perkebunan Mitra Ogan Karang Dapo, 

Peninjauan dan dimulai dari Februari 2008 sampai April 2008.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan dua perlakuan.

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pertama adalah umur

tanaman sebagai anak petak yang terdiri dari (5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun) dan

perlakuan kedua berat tandan sebagai petak utama yang terdiri dari (lebih kecil dari 

10 kilogram dan lebih besar dari 15 kilogram). Parameter yang diamati adalah 

rendemen minyak sawit (CPO), kadar air tandan buah segar, dan kadar asam lemak 

bebas CPO.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan umur tanaman berpengaruh 

nyata terhadap rendemen minyak sawit, kadar air buah kelapa sawit, dan asam lemak 

bebas. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata rendemen minyak sawit (CPO) pada 

umur tanaman 5 tahun berkisar 19,99%, umur tanaman 10 tahun 21,65%, dan 

tanaman 15 tahun 21,55%. Data tersebut lebih tinggi dibandingkan data rendemen 

pada SK Menteri Pertanian No.395/Kpts/OT. 140/11/2005.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditi perkebunan merupakan salah satu komoditi ekspor andalan 

Indonesia saat ini. Potensi areal perkebunan Indonesia terbuka luas untuk tanaman 

kelapa sawit, yaitu tidak hanya diarahkan pada sentra-sentra produksi seperti 

Sumatera dan Kalimantan, tetapi juga pada daerah potensi pengembangan kelapa 

sawit seperti Sulawesi dan Irian Jaya (Fauzi et al, 2002).

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan teijadi dengan 

sangat pesat sejak dua puluh tahun terakhir. Pembangunan perkebunan kelapa sawit

dilakukan dengan beberapa pola, yaitu Perkebunan Besar Negara (PBN), Perkebunan

Besar Swasta (PBS) dan Perkebunan Rakyat (PR) atau Plasma (Maryadi, 2002).

Berdasarkan konsep pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR), pengertian kebun 

inti adalah kebun yang dibangun, dikembangkan dan dimiliki oleh Perusahaan Inti 

untuk tanaman perkebunan, sedangkan kebun Kebun Plasma adalah areal kebun yang 

diperuntukkan bagi petani baik yang dibangun di lahan milik petani dan atau lahan 

milik negara dengan tanaman perkebunan oleh perusahaan inti.

Penentuan rendemen Tandan Buah Segar (TBS) produk kelapa sawit 

ditentukan oleh perusahaan, sedangkan petani hanya menerima saja ketetapan 

rendemen yang telah ditentukan oleh perusahaan tanpa. Petani sebagai plasma yang 

tidak sadar akan mekanisme tersebut dapat dirugikan karena rendemen minyak sawit 

adalah salah satu faktor penentuan harga pembelian Tandan Buah Segar (TBS) 

produksi petani sesuai dengan SK Menteri Pertanian No. 395/Kpts/OT. 140/11/2005.

I
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Sudarmadji (2003) menyatakan bahwa kelapa sawit merupakan tanaman 

penghasil minyak nabati yang dapat diandalkan karena minyak yang dihasilkan 

mempunyai berbagai keunggulan. Keunggulan tersebut diantaranya mempunyai 

kadar kolesterol rendah bahkan tanpa kolesterol, memiliki kandungan p-karoten 

yang selain sebagai provitamin A dan pewarna juga berguna sebagai anti kanker, 

mengandung kombinasi asam lemak tidak jenuh yang berimbang sehingga lemak 

padat minyak sawit (margarin, shortening) berkonfugurasi cis yang aman bagi 

Selain itu produktivitas minyak sawit adalah tinggi sehingga CPO 

(Crude Palm Oil) menjadi sumber minyak nabati termurah. Produktivitas minyak 

sawit per ha mencapai 3,2 ton, sedangkan minyak kedelai 0,34 ton, lobak 0,51 ton, 

bunga matahari 0,53 ton, dan kelapa 0,57 ton (Anonim, 2002).

Tanaman kelapa sawit secara umum memiliki waktu tumbuh rata-rata 20 

hingga 25 tahun. Fase pertumbuhan tanaman kelapa sawit dibagi dua, yaitu 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). Tanaman 

belum menghasilkan berkisar 30 bulan setelah tanam yang tergantung pada 

pemeliharaan tanaman. Setelah berumur 3 tahun, tanaman kelapa sawit mulai 

berbuah, dan pada usia tujuh sampai sepuluh tahun disebut sebagai periode matang 

(the mature periode). Buah pertama yang keluar (buah pasir) belum dapat diolah di 

Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit (PPKS) karena kandungan minyaknya rendah 

(Rahman, 1993).

Minyak nabati yang dihasilkan dari pengolahan buah kelapa sawit dapat 

berupa minyak sawit mentah {Crude Palm OH) yang berwarna kuning dan minyak 

inti sawit {Kernel Palm Oil) yang tidak berwarna (jernih). CPO banyak digunakan

kesehatan.
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sebagai bahan industri pangan seperti minyak goreng dan margarin, industri sabun 

seperti bahan penghasil busa, industri baja seperti bahan pelumas, industn tekstil, 

kosmetik dan sebagai bahan bakar alternatif seperti minyak diesel (Sudarmadji, 

2003).

Tandan buah segar (TBS) merupakan produk utama kebun kepala sawit dan 

bahan baku pabrik pengolahan kelapa sawit (PPKS). Rendemen dan mutu produk 

hasil dari PPKS tergantung kepada mutu TBS yang diolah pabrik. PPKS tidak dapat 

meningkatkan mutu TBS yang hanya dapat meminimalisasi penurunan mutu. Untuk 

memperoleh jumlah rendemen yang tinggi serta mutu minyak perlu ditentukan 

sistem panennya (Fauzi et al., 2002).

Penentuan mutu buah kelapa sawit yang dipanen adalah berdasarkan jumlah 

brondolan. Mutu yang baik diperoleh dari brondolan yang beijumlah antara 10 

hingga 20 buah dengan berat tandan antara 10 hingga 20 kg, sedangkan brondolan 

yang beijumlah 5 hingga 10 buah dengan berat tandan lebih kecil dari 10 kg mutunya 

lebih rendah (Anonim, 2002).

Menurut Muchtadi (2001), minyak sawit yang dikenal dengan istilah CPO 

(Crude Palm Oil) adalah minyak yang diperoleh dari ekstraksi bagian mesokarp 

buah. Minyak kelapa sawit (CPO) terdiri dari campuran minyak, air dan serat kasar. 

Pada proses selanjutnya melalui saringan getar, sebagian padatan akan terpisah, 

sedangkan tangki klasifikasi akan memisahkan minyak ke atas dan lumpur (sludge) 

ke bawah. Lumpur yang dihasilkan tersebut mengandung kotoran berupa partikel- 

partikel dari tempurung dan serabut serta 40 sampai 45 % air (Gumbira, 1996).



4

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen minyak kelapa 

sawit berdasarkan umur tanaman dan bobot tandan kelapa sawit yang berbeda dari

perkebunan plasma pada FT. Perkebunan Mitra Ogan Karang Dapo, Peninjauan.

C. Hipotesis

Diduga rendemen minyak kelapa sawit dari perkebunan plasma di PT.

Perkebunan Mitra Ogan Karang Dapo, Peninjauan pada umur tanaman dan berat 

TBS kelapa sawit tertentu lebih tinggi dibandingkan tabel rendemen pada SK 

Menteri Peranian No. 395/Kpts/OT. 140/11/2005.
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